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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Penelitian 

Pendidikan di Indoneisa tidak bisa lepas dari sebuah kurikulum. 

Menurut Ibrahim, dkk (2013:2) istilah kurikulum (curriculum) berasal dari 

kata curir (pelari) dan curere (tempat berpacu), dan pada awalnya digunakan 

dalam dunia olahraga. Pada saat itu kurikulum diartikan sebagai jarak yang 

harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai finish untuk 

memperoleh medali/penghargaan. Kemudian, pengertian tersebut diterapkan 

dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus 

ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran untuk 

memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah. Dalam kurikulum terkandung 

dua hal pokok, yaitu: (1) adanya mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 

siswa, dan (2) tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh ijazah. 

Menurut Sukmadinata (2001:102) unsur atau komponen-komponen 

dari anatomi tubuh kurikulum yang utama adalah: tujuan, isi atau materi, 

proses atau sistem penyampaian dan media, serta evaluasi. Keempat 

komponen tersebut berkaitan erat satu sama lain. Suatu kurikulum harus 

memiliki kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini meliputi dua hal. Pertama 

kesesuaian antara kurikilum dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan 

perkembangan masyarakat. Kedua kesesuaian antarkomponen-komponen 
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kurikulum, yaitu isi sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, 

demikian juga evaluasi sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikulum. 

Pentingnya sebuah kurikulum dalam lingkungan pendidikan, maka 

sudah tidak asing lagi jika pendidikan di Indonesia selalu mengalami 

perubahan kurikulum. Hidayat (2013:1) mengemukakan, kurikulum di 

Indonesia setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945 telah mengalami 

beberapa kali perubahan, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 

1984, 1994, 2004, dan tahun 2006. Perubahan tersebut merupakan 

konsekuensi dan implikasi dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial 

budaya, ekonomi, dan perkembangan iptek. Selain pendapat dari Hidayat 

tersebut, perubahan  kurikulum yang dilakukan tentu mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dengan berkaca dari pelaksanaan kurikulum 

sebelumnya. 

Mulai tahun ajaran 2013/2014 Kementerian Pendidikan Nasional 

Indonesia memberlakukan kurikulum baru, yaitu Kurikulum 2013. 

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi meningkatkan 

capaian atau tujuan pendidikan. Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya 

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Perubahan yang terjadi pada Kurikulum 2013 yaitu dengan 

menekankan aspek kognitif, afektif, psikomotorik melalui penilaian berbasis 

test dan portofolio yang saling melengkapi. Implementasi kurikulum 2013 

tersebut menekankan pada pendidikan karakter. 
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Perubahan kurikulum dari yang semula KTSP menjadi Kurikulum 

2013, tentu mengubah komponen dan sistem yang ada di dalam praktik 

pendidikan. Salah satu perubahan tersebut yaitu pada penggunaan buku 

pelajaran sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar. Pada awal 

pelaksanaan Kurikulum 2013, buku pelajaran yang digunakan dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang meliputi buku guru dan 

buku siswa pada masing-masing mata pelajaran.  

Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran yang terdapat di berbagai 

jenjang pendidikan memiliki peran penting dalam Kurikulum 2013. 

Kedudukan bahasa tersebut adalah sebagai alat komunikasi untuk 

menyebarkan pengetahuan. Hal ini dapat dilihat sebagaimana pada motto 

Kurikulum 2013 yang menyebutkan bahwa “Bahasa Indonesia penghela dan 

pembawa pengetahuan”. Di samping kedudukan bahasa yang sangat penting, 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan dalam Kurikulum 2013 juga 

berbeda dengan yang diterapkan pada kurikulum sebelumnya. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dirancang dengan berbasis teks yang 

sifatnya lebih didominasi teks nonsastra. Dengan penekanan pembelajaran 

yang berbasis teks tersebut memberikan kedudukan keterampilan berbahasa 

lebih diutamakan. Dengan demikian pembelajaran sastra hanya sebagai 

pelengkap dalam penyajian sebuah teks. Pembelajaran bahasa dan sastra tidak 

dapat dipisahkan dalam kegiatan yang berdiri sendiri. Ketrampilan bersastra 

yang semula memiliki porsi yang sama dengan ketrampilan berbahasa, pada 

Kurikulum 2013 sastra hanya memiliki porsi yang tidak sebanding. Mengingat 
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kembali, bahwa pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dan menekankan 

pada bahasa sebagai alat komunikasi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengkaji muatan materi sastra 

yang terdapat dalam buku siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, 

materi-materi tersebut dikaji untuk mengetahui tingkat relevansi dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai acuan tujuan 

pembelajaran. Buku tersebut adalah buku pertama yang diterbitkan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berjudul “Bahasa Indonesia 

Wahana Pengetahuan”. Judul penelitian ini adalah “Muatan Materi Sastra 

dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas VII dan Relevansinya dengan 

Kompetensi Inti – Kompetensi Dasar Kurikulum 2013”. 

 

B. Pembatasan  Masalah  

Untuk memudahkan pembahasan masalah serta untuk menghindari 

penguraian yang terlalu luas, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Pembatasan masalah diharapkan agar pembahasan mudah untuk dipahami, 

terarah dan tepat pada sasaran. Penelitian ini hanya membatasi pada muatan 

materi sastra pada buku pelajaran tersebut dan mengkaji tingkat relevansi 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. 

 

C. Rumusan  Masalah  

Adanya latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka, 

adapun masalah yang timbul dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Bagaimana muatan materi sastra yang terdapat dalam buku siswa Bahasa 

Indonesia kelas VII “Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan”? 

2. Bagaimana relevansi materi sastra dalam buku siswa Bahasa Indonesia 

kelas VII dengan Kompetensi Inti Kurikulum 2013? 

3. Bagaimana relevansi materi sastra dalam buku siswa Bahasa Indonesia 

kelas VII dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan muatan materi sastra yang terdapat dalam buku siswa 

Bahasa Indonesia kelas VII “Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan”. 

2. Mendeskripsikan relevansi materi sastra dalam buku siswa Bahasa 

Indonesia kelas VII dengan Kompetensi Inti Kurikulum 2013. 

3. Mendeskripsikan relevansi materi sastra dalam buku siswa Bahasa 

Indonesia kelas VII dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. 

 

E. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dengan 

pengembangan ilmu dalam bidang pengajaran sastra dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kaitannya dengan implementasi Kurikulum 2013.. 

Penelitian ini dapat digunakan dalam memperkaya khasanah ilmu dalam 

bidang pengajaran sastra yang disajikan dalam buku teks. Selain itu dapat 
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digunakan sebagai rujukan bagi penelitian serupa mengenai relevansi 

materi ajar dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana 

pada pembaca terkait dengan bidang pembelajaran sastra. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca dalam 

menganalisis buku teks Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang serupa. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penulisan sangat penting untuk memberikan 

gambaran mengenai langkah-langkah dalam melakukan penelitian dan 

membatasi permasalahan dalam penelitian. Sistematikan penulisan laporan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian. Bab II berisi: tinjauan pustaka, landasan teori 

yang mencakup penjelasan mengenai Kurikulum 2013 (Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar), mata pelajaran Bahasa Indonesia, buku teks, bahan ajar 

(materi ajar), sastra, teks sastra dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

Kurikulum 2013, dan kerangka berpikir. Bab III berisi: metode penelitian 

yang mencakup tahap strategi dan jenis penelitian, objek penelitian, data dan 

sumber data dalam penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

teknik validasi data, serta desain dan rancangan penelitian.. Bab IV berisi hasil 

dan pembahasan mengenai muatan materi sastra yang terdapat dalam buku 
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teks bahasa Indonesia serta relevansinya dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. Bab V berisi simpulan dan saran. 


